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APPENDICES 

APPENDIX I 

The Examples of Islamic English Short Stories (Taken from The 

Students` Textbooks) 

 

Islam : The Way of Life (A) 

Islam is not a religion only; it is also the way of life. The Holy Quran and 

the Prophet's Tradition (Sunna) do not only deal with man's relationship with Allah. 

They also set the rules that regulate relationships among people. These rules are 

included in numerous verses of the Quran and in the sayings of the Prophet (Hadith).  

The Quran lays stress on obedience to our parents and forbids us to treat 

them badly or to hurt their feelings even with a single harsh word. It also bids us to 

remember how they have brought us up and how much pain they have taken to do 

so. It urges us to pray to Allah to bless and forgive them.  

Islam warns us against suspicion. We should not suspect our fellow men 

unless there is a reason, for, if we do so, it will be considered a sin. If we are 

informed against someone, we must not condemn him without actual evidence, lest 

we should harm an innocent person and feel sorry for our mistake later on. 

 

(B) 

When there is a dispute between two believers, Muslims are ordered to settle 

that dispute peacefully since all believers are brothers. We are also forbidden to spy 

on others or to speak ill of them in their absence. It is also wrong to mock people, 

to treat them with disrespect or to call them bad names, for these pcople are 

probably better than ourselves. 

Before Islam and in its early days, some people used to kill thcir children 

for fear of poverty.The Quran commanded them to stop that practice, because it was 

a savage custom and reminded them that Allah provides for them as He provides 

for all His creatures. Allah also commanded them to abandon their dreadful custom 

of burying their daughters alive for fear of disgrace. 
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(C) 

Vanity and pride are vices that must be avoided. A Muslim must be humble 

and speak to others in a low and polite voice. The loud and noisy manner in which 

some people speak is likened to the braying of donkeys. Even when speaking to a 

beggar, one must not speak rudely. Avarice and extravagance are both condemned 

by the Quran.  

On the other hand, honesty and justice are highly recommended. If 

witnesses are called upon to give evidence, they must do so willingly. When a 

Muslim sells an article, he must weigh it properly; otherwise he will be cheating the 

buyer. Promises must be fulfilled. A guardian in charge of an orphan's property 

must be honest and fair. 

We shall never finish if we go on counting the regulations set by Islam for 

man's life. In brief, there is no virtue that Islam does not urge or vice that it does 

not condemn.
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APPENDIX II 

Observation Fieldnote 

 Observasi ke-  : 1  

 Latar   : Ruang Kelas VIII B 

 Tanggal  : 15 Maret 2022 

 Jam   : 15. 15 

 Pewawancara  : Peneliti 

 Yang diwawancarai : Informan Kunci 

 

A. Data Condensation 

Step One 
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Deskripsi Catatan pinggir Refleksi Hipotesis 

Pada pukul 3.15 peneliti masuk kelas dan menemui informan 

kunci. Pada saat penelitian,  peneliti menyuruh informan kunci 

untuk membaca cerita pendek Islami berbahasa Inggris dalam 

buku, kemudian peneliti meminta informan kunci untuk memberi 

makna terhadap cerita pendek itu mulai dari kalimat pertama. 

Informan kunci melihat teman sebangkunya sambil tertawa-tawa. 

Informan kunci menutup wajahnya dan tertawa saat tidak bisa 

memberi makna setiap kata dari cerita pendek itu. Karena kendala 

waktu, peneliti membantu informan kunci memberi makna 

terhadap beberapa istilah yang tidak dipahaminya dalam cerita 

pendek Islami bahasa Inggris itu. Saat mencoba memahami cerita 

pendek Islami bahasa Inggris, informan kunci menggunakan 

bantuan kamus serta dibantu beberapa istilah oleh peneliti serta 

teman-teman sekelasnya. Ketika informan kunci sudah 

mengartikan kata-kata di setiap kalimat, informan kunci tidak tahu 

mana kata yang diletakkan di awal dan di akhir. Selain itu, 

informan kunci juga tidak dapat menyusun kata-kata dengan 

Pertemuan dengan 

informan kunci 

Pemberian makna cerita 

 

Tidak sanggup 

memahami cerita 

Kesulitan memberi 

makna setiap kata 

 

Bantuan terhadap 

informan kunci 

 

Menggunakan kamus dan 

dibantu oleh peneliti dan 

teman-teman 

Tidak tahu susunan kata 

 

 Pertemuan 

 

Pemaknaan 

 

Ketidak- 

sanggupan 

Tantangan dalam 

memahami kata 

 

Bantuan 

 

 

 

 

 

Tantangan menyusun 

kata 
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Bahasa yang baik dan dapat dipahami. Saat ada kalimat yang dapat 

diberikan contoh yang  berhubungan dengan kehidupan sehari-

harinya dan Alquran dan dengan Bahasa Indonesia, informan 

kunci sangat mudah terlihat lebih mudah dalam memberikan 

makna kepada cerita pendek Islami berbahasa Inggris. Informan 

kunci juga tidak begitu paham dalam mencari kosakata di kamu 

secara cepat sehingga peneliti harus menunggu beberapa waktu 

sehingga dapat menemukan kosakata yang diperlukan dalam 

cerita tersebut. Ada beberapa kosakata yang tidak terdapat di 

kamus informan kunci. Karena kendala waktu juga peneliti juga 

harus membantu informan kunci untuk mencari kosakata yang 

diperlukan di dalam kamus. Ketika peneliti meminta informan 

kunci untuk menyimpulakn cerita, informan kunci hanya 

menggunakan Bahasa Indonesia dan hanya memberi kesimpulan 

yang pendek. Ketika peneliti meminta informan kunci untuk 

memberikan pendapat mengenai teks yang dibacanya, informan 

kunci dapat memberikan pendapat mengenai cerita pendek yang 

dibaca. Contohnya tentang kebenaran cerita yang dibaca, amanat 

tentang cerita itu, dan informan kunci yakin dengan jawabannya 

Menyusun kata dengan 

Bahasa yang sulit 

 

Lebih mudah dipahami 

dengan contoh dan 

menggunakan Bahasa 

Indonesia 

Kurang cepat dalam 

mencari arti di kamus 

Kamus yang kurang 

lengkap 

Bantuan terhadap 

informan kunci 

Memberi kesimpulan 

dalam Bahasa Indonesia 

Dapat memahami cerita 

 

Keberanian 

mengemukakan pendapat 

Tantangan dalam 

koherensi 

 

Pemberian contoh 

 

 

 

Tantangan dalam 

Kecekatan Membaca 

Ketidak- 

lengkapan 

Bantuan 

 

Tantangan dalam 

Menyimpulkan 

Pemahaman 

 

 

Keberanian 
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karena ia menjawab dengan suara besar saat memberikan 

pendapat. Ketika peneliti meminta informan kunci untuk 

menjawab beberapa pertanyaan yang berhubungan dengan cerita 

pendek islami bahasa Inggris itu, informan kunci dapat 

memberikan jawaban yang sesuai dengan teks yang dibaca, namun 

harus dibaca berulang-ulang teksnya dan harus diterjemahkan 

berulang-ulang karena ada beberapa kata yang tidak ia catat 

terjemahannya. Informan kunci juga dapat memberikan jawaban 

yang sesuai dengan kehidupan nyata, contohnya doa untuk orang 

tua dan larangan untuk membantah orang tua. 

 

 

Dapat menjawab 

pertanyaan 

 

Dapat memberikan 

contoh sesuai kehidupan 

nyata 

 

 

 

 

Pemahaman 

 

Pedoman Observasi 

1. Bagaimana siswa menghadapi kendala dalam memberi makna terhadap cerita pendek Islami berbahasa Inggris? 

2. Bagaimana siswa berhasil dalam memahami cerita pendek Islami berbahasa Inggris? 

3. Bagaimana siswa menunjukkan kebingungan dalam memahami cerita pendek Islami berbahasa Inggris? 

4. Bagaimana siswa jika diberi kesempatan untuk memahami cerita pendek Islami berbahasa Inggris? 

5. Bagaimana siswa menunjukkan keberanian dalam memahami cerita pendek Islami berbahasa Inggris?
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APPENDIX III 

Interview Fieldnote with The Key Informant  

Wawancara ke- : 1 

Latar   : Asrama Putri 

Tanggal  : 22 Maret 2022 

Jam   : 15.00 

Pewawancara  : Peneliti 

Yang diwawancarai : N (Informan Kunci) 

A. Data Condensation 

Step One 

Deskripsi Catatan Pinggir Refleksi Hipotesis 
Pada pukul 15.00, peneliti menemui informan kunci di depan 
asrama putri. Informan kunci lebih suka Bahasa Arab daripada 
Bahasa Inggris karena lebih mudah dipahami. Informan kunci suka 
membaca cerita pendek Islami berbahasa Inggris yang ada pada 
pelajaran English pondok di kelasnya. Informan kunci mengatakan 
bahwa ia memiliki kendala dalam memahami cerita pendek Islami 
berbahasa Inggris. Di antaranya, kosakata, cara membaca, dan 
terjemahan dari cerita tersebut. Hal itu membuatnya lambat 
membaca. Kosakata yang susah bagi informan kunci adalah yang 
jarang dipakai di pondok dan di kelas. Informan kunci sedikit dapat 
memahami cerita pendek Islami berbahasa Inggris yang dibacanya, 
yaitu jika ceritanya memiliki kosakata yang mudah. Jika ada 

Pertemuan dengan 
informan kunci 
Preferensi pada suatu 
Bahasa 
Suka membaca  
Ada kendala dalam 
memahami cerita 
Kendala memahami 
cerita 
Lambat membaca 
 
 

 Pertemuan 
 

Preferensi 
 

Ketertarikan 
Kendala 

 
Tantangan 

memahami cerita 
Tantangan dalam 

kecepatan 
membaca 
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kosakata yang sulit, informan kunci mencari kosakata tersebut di 
kamus. Jika tidak ada di kamus, informan kunci bertanya pada 
teman sekelas. Jika teman sekelas tidak ada yang tahu, informan 
kunci bertanya pada ustazah. Di luar kelas, informan kunci sering 
bertanya kepada kakak kelas. Informan kunci memiliki 
kebingungan dalam memahami cerita pendek Islami berbahasa 
Inggris. Yaitu, dalam menerjemahkan dan mencari kesimpulan. 
Menerjemahkan membuat informan kunci bingung karena Bahasa 
Inggris dan Bahasa Indonesia itu berbeda sehingga sulit 
menyatukan kata-katanya. Sementara itu, mencari kesimpulan 
membuat informan kunci bingung karena tidak paham akan 
ceritanya. Jika informan kunci memiliki kesempatan untuk 
memahami cerita pendek Islami berbahasa Inggris, informan kunci 
menggunakan kamus untuk mencari kosakata yang tidak 
diketahuinya. Kemudian, jika tidak ada di kamus, informan kunci 
bertanya pada ustadzah. Saat menerjemahkan, informan kunci 
sering menggunakan kamus. Alasannya agar informan kunci bisa 
menerjemahkan sendiri. Informan kunci juga lebih sering mencari 
di kamus daripada bertanya kepada ustadzah. 

 
Jarang memakai kosakata 
Menggunakan kamus 
untuk mencari kosakata 
Bertanya pada teman 
Bertanya pada ustadzah 
Bertanya pada kakak 
kelas 
Bingung dalam 
menyatukan kata 
Perbedaan tata Bahasa 
Inggris dan Indonesia 
 
Tidak paham cerita 
mengakibatkan tidak 
dapat menyimpulkan 
Menggunakan kamus jika 
tidak mengetahui 
kosakata 
Bertanya pada ustadzah 
Sering memakai kamus 
untuk menerjemahkan 
Kamus digunakan agar 
dapat berusaha sendiri 
Lebih sering mencari di 
kamus daripada bertanya 
pada ustadzah 

Tantangan 
kosakata 

 
 

 
Bantuan 

 
Kebingungan 

dalam Menyatukan 
kata 

Tantangan dalam 
tatanan kata 

Tantangan dalam 
Menyimpulkan 

 
 

Bantuan 
 
 
 

Usaha 
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Pedoman Wawancara: 

1. Apakah kamu pernah membaca cerita pendek Islami dalam Bahasa Inggris? 

2. Saat kamu membaca cerita pendek Islami dalam Bahasa Inggris, kendala 

apa yang kamu alami? 

3. Saat kamu membaca cerita pendek Islami dalam Bahasa Inggris, apakah 

kamu dapat memahami cerita yang kamu baca? 

4. Apakah kamu pernah mengalami kebingungan dalam memahami cerita 

pendek Islami dalam Bahasa Inggris di kelas? 

5. Jika kamu punya kesempatan untuk memahami cerita pendek Islami 

berbahasa Inggris, apa yang kamu lakukan? 

6. Bagaimana kamu berani memahami cerita pendek Islami berbahasa Inggris? 

Apakah sering menggunakan kamus? 
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APPENDIX IV 

Interview Fieldnote with The Supporting Informants 

1. Interview Fieldnote with The Supporting Informant 1 

Wawancara ke- : 1 

Latar   : Asrama Putri 

Tanggal  : 22 Maret 2022 

Jam   : 16.30 

Pewawancara  : Peneliti 

Yang diwawancarai : NSK (Teman Sebangku Informan Kunci) 

A. Data Condensation 
Step One 

Deskripsi Catatan Lapangan Refleksi Hipotesis 
Pada pukul 16.30, peneliti menemui informan pendukung 1 yang 
merupakan teman sebangku informan kunci. Informan pendukung 
1 mengenal informan kunci dari pesantren tempat mereka belajar 
sejak dua tahun yang lalu. Informan kunci dan informan pendukung 
1 sering belajar Bahasa Inggris bersama-sama di kelas dan di aula. 
Informan pendukung 1 sering menyimak informan kunci saat 
membaca cerita pendek Islami berbahasa Inggris agar ia juga dapat 
memahami cerita tersebut. Dari sudut pandang informan pendukung 
1, informan kunci memiliki kendala dalam memahami cerita 

Pertemuan dengan informan 
pendukung 1 
Kenal dengan informan kunci 
Sering belajar Bahasa Inggris 
bersama 
Sering menyimak saat 
temannya membaca 
Ada kendala dalam memahami 
cerita 

 Pertemuan 
 

Pertemanan 
 

Kedekatan 
 

Kemauan 
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pendek Islami berbahasa Inggris, yaitu pada cara membacanya. 
Informan kunci membaca dengan lambat dan sering asal-asalan 
ketika mencoba memahami cerita. Hal ini mengakibatkan informan 
kunci tidak bisa memahami cerita dengan efektfif. Informan 
pendukung 1 mengatakan bahwa informan kunci dapat memahami 
apa yang dia baca jika dia tahu artinya. Selain itu, informan kunci 
juga tidak tahu menyusun kata-kata yang sudah dia artikan. 
Menurut informan pendukung 1, informan kunci mengartikan 
sendiri agar tahu arti dari cerita yang ia baca. Menurut informan 
pendukung 1, informan kunci pernah bingung dalam memahami 
cerita pendek Islami berbahasa Inggris, yaitu saat mencari arti 
kosakata. Jika ada kesempatan untuk memahami cerita pendek 
Islami berbahasa Inggris, informan kunci mencari arti kosakata di 
kamus terlebih dahulu. Menurut informan pendukung 1 juga, 
informan kunci lebih suka mencari arti kosakata di kamus daripada 
bertanya ke ustadzah, karena ia lebih mau berusaha sendiri. 

Cara membaca adalah kendala 
dalam memahami cerita 
Asal-asalan dan lambat dalam 
membaca 
Tidak memahami cerita 
 
Paham jika tahu arti 
 
 
 
Mengartikan sendiri 
 
 
Bingung dalam mengartikan 
kata 
 
 
Mencari di kamus 
Lebih suka berusaha sendiri 
daripada bertanya ke ustadzah 

Kendala 
dalam Cara 
Membaca 
Tantangan 
Membaca 

Ketidakpaha-
man 

Tantangan 
dalam 

Menyusun 
Kata 

 
Kemauan 

 
Tantangan 

dalam 
Mengartikan 

Kata 
Kemauan 

Usaha 
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Pedoman Wawancara: 

1. Apakah kamu kenal dengan dia (key informant)? 

2. Sudah berapa lama kalian berteman? 

3. Apakah kamu sering belajar Bahasa Inggris dengan dia? 

4. Apakah kamu sering membaca cerita pendek Islami Berbahasa Inggris 

dengan dia? 

5. Saat dia membaca cerita pendek Islami Berbahasa Inggris, apakah kamu 

sering menyimak dia? 

6. Saat dia membaca cerita pendek Islami Berbahasa Inggris, kendala apa yang 

ia alami? 

7. Saat dia membaca cerita pendek Islami dalam Bahasa Inggris, apakah ia 

dapat memahami cerita yang ia baca? 

8. Apakah dia pernah mengalami kebingungan dalam memahami cerita 

pendek Islami dalam Bahasa Inggris di kelas? 

9. Jika dia punya kesempatan untuk memahami cerita pendek Islami berbahasa 

Inggris, apa yang dia lakukan? 

10. Bagaimana dia berani menerjemahkan cerita pendek Islami berbahasa 

Inggris? Apakah sering menggunakan kamus? 
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2. Interview Fieldnote with The Supporting Informant 2 

Wawancara ke- : 1 

Latar   : Asrama Putri 

Tanggal  : 22 Maret 2022 

Jam   : 16.45 

Pewawancara  : Peneliti 

Yang diwawancarai : AS (Teman Sekelas Informan Kunci) 

A. Data Condensation 
Step One 

Deskripsi Catatan Pinggir Refleksi Hipotesis 
Pada pukul 16.45, peneliti menemui informan pendukung 2 di 
depan asrama putri. Informan pendukung 2 mengenal informan 
kunci dari pesantren tempat mereka belajar sejak dua tahun yang 
lalu. Informan pendukung 2 sering belajar Bahasa Inggris 
bersama informan kunci di dalam kelas dan di aula. Informan 
pendukung 2 sering menyimak informan kunci saat membaca 
cerita pendek Islami berbahasa Inggris. Menurut informan 
pendukung 2, ada kendala saat informan kunci memahami cerita 
yaitu pada cara membacanya yang kurang jelas. Ketidakjelasan 
ini terjadi karena beda tulisan dan beda bacaan serta artinya 
dalam Bahasa Inggris. Selain itu, informan kunci tidak paham 
membuat kesimpulan. Menurut informan pendukung 2, 
informan kunci dapat memahami apa yang dia baca. Yaitu dia 
dapat menjawab pertanyaan dari guru saat ditanya tentang cerita 

Pertemuan dengan informan 
pendukung 2 
Mengenal informan kunci 
Sering belajar Bahasa Inggris 
bersama 
Sering menyimak saat 
temannya membaca 
Ketidakjelasan dalam membaca 
Beda cara membaca dengan 
tulisan dan artinya 
Sulit membuat kesimpulan 
 
 
 

 Pertemuan 
 

Pertemanan 
Kedekatan 

 
Kemauan 

 
Tidak jelas 
membaca 
Perbedaan 

antarbahasa 
Tantangan 

dalam 
menyimpulkan 
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tersebut. Dia menjawab dari pengetahuan dia dan dari usahanya 
saat membaca. Informan kunci pernah bingung dalam 
memahami cerita, yaitu dalam vocabularynya. Karena 
vocabulary-nya belum dipelajari atau ada yang lupa. Selain itu, 
informan kunci juga terbata-bata dalam mengartikan. Hal ini 
mengakibatkan informan kunci bingung memahami cerita. Jika 
ada kesempatan untuk memahami cerita, informan kunci terlebih 
dahulu mencari di kamus, lalu bertanya pada ustadzah.  

Dapat memahami cerita 
Dapat menjawab pertanyaan 
Sulit memahami vocabulary 
Pengaruh ingatan 
Kesulitan memahami cerita 
Terbata-bata mengartikan 
Kemauan mencari di kamus 

Pemahaman 
Tantangan 

dalam 
vocabulary 

Memori 
Bingung 

mengartikan 
 
 

Usaha 
 
 

Pedoman Wawancara: 

1. Apakah kamu kenal dengan dia (key informant)? 

2. Sudah berapa lama kalian berteman? 

3. Apakah kamu sering belajar Bahasa Inggris dengan dia? 

4. Apakah kamu sering membaca cerita pendek Islami Berbahasa Inggris dengan dia? 

5. Saat dia membaca cerita pendek Islami Berbahasa Inggris, apakah kamu sering menyimak dia? 

6. Saat dia membaca cerita pendek Islami Berbahasa Inggris, kendala apa yang ia alami? 

7. Saat dia membaca cerita pendek Islami dalam Bahasa Inggris, apakah ia dapat memahami cerita yang ia baca? 

8. Apakah dia pernah mengalami kebingungan dalam memahami cerita pendek Islami dalam Bahasa Inggris di kelas? 

9. Jika dia punya kesempatan untuk memahami cerita pendek Islami berbahasa Inggris, apa yang dia lakukan? 

10. Bagaimana dia berani memahami cerita pendek Islami berbahasa Inggris? Apakah sering menggunakan kamus? 
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3. Interview Fieldnote with The Supporting Informant 3 

Wawancara ke- : 1 

Latar   : Asrama Putri 

Tanggal  : 22 Maret 2022 

Jam   : 17.00 

Pewawancara  : Peneliti 

Yang diwawancarai : AFY (Teman Sekelas Informan Kunci) 

 

A. Data Condensation 
Step One 

Deskripsi Catatan Pinggir Refleksi Hipotesis 

Pada pukul 17.00, peneliti menemui informan pendukung 3 di depan 
asrama putri. Informan pendukung 3 mengenal informan kunci karena 
mereka teman sekelas dan sudah berteman sejak dua tahun yang lalu. 
Informan pendukung 3 sering belajar Bahasa Inggris bersama informan 
kunci pada mata pelajaran Bahasa Inggris dan di aula. Informan 
pendukung 3 sering menyimak saat informan kunci sedang membaca 
cerita pendek Islami berbahasa Inggris. Menurut informan pendukung 3, 
ada kendala dalam memahami cerita pendek Islami berbahasa Inggris 
pada diri informan kunci. Kendala ini terdapat dalam hal memberi arti 
dan kosakata. Memberi arti menjadi kendala bagi informan kunci karena 
jarang dipakai. Sedangkan di pondok lebih sering memakai Bahasa 
Arab. Kosakata menjadi kendala karena informan kunci tidak menyukai 

Pertemuan dengan 
informan pendukung 3 
Mengenal informan 
kunci 
Sering belajar Bahasa 
Inggris bersama 
Sering menyimak saat 
temannya membaca 
Ada kendala dalam 
memahami cerita 

 Pertemuan 
 

Pertemanan 
 

Kedekatan 
 

Kemauan 
 

Kendala 
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Bahasa Inggris dan lebih suka Bahasa Arab. Informan kunci dapat 
memahami cerita pendek Islami berbahasa Inggris jika ada yang bisa 
membantunya. Bantuan itu datang dari teman-teman dan usahanya 
sendiri untuk mencari di kamus. Informan kunci pernah mengalami 
kebingungan dalam memahami cerita pendek Islami berbahasa Inggris. 
Kebingungan ini terdapat pada cara membaca kata-kata dalam cerita 
tersebut. Kebingungan ini terjadi karena tidak terbiasa memakai kata-
kata itu. Selain itu, informan kunci menyimpulkan cerita dengan Bahasa 
Indonesia. Jika ada kesempatan untuk memahami cerita pendek Islami 
berbahasa Inggris, informan kunci lebih sering mencari di kamus. Hal 
ini terjadi karena ia lebih suka berusaha sendiri. Informan kunci juga 
lebih sering memakai kamus daripada bertanya pada ustadzah.  

Memberi arti dan 
kosakata menjadi 
kendala 
Kosakata yang jarang 
dipakai menjadi kendala 
Tidak menyukai Bahasa 
Inggris 
Dapat memahami cerita 
jika dibantu 
Dibantu teman dan 
mencari di kamus 
Bingung dalam 
memahami cerita 
Cara membaca membuat 
kebingungan 
Membuat kesimpulan 
dalam Bahasa Indonesia 
Lebih sering mencari di 
kamus 
Lebih suka berusaha 
sendiri 
Lebih suka memakai 
kamus daripada bertanya 
 

Tantangan 
dalam 

memahami 
kata 

 
 
 

Tantangan 
koherensi 

 
Kebingungan 

 
 

Tidak pandai 
membaca 
Tantangan 

menyimpulkan 
Bantuan 

 
 

Kemauan 
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Pedoman Wawancara: 

1. Apakah kamu kenal dengan dia (key informant)? 

2. Sudah berapa lama kalian berteman? 

3. Apakah kamu sering belajar Bahasa Inggris dengan dia? 

4. Apakah kamu sering membaca cerita pendek Islami Berbahasa Inggris 

dengan dia? 

5. Saat dia membaca cerita pendek Islami Berbahasa Inggris, apakah kamu 

sering menyimak dia? 

6. Saat dia membaca cerita pendek Islami Berbahasa Inggris, kendala apa yang 

ia alami? 

7. Saat dia membaca cerita pendek Islami dalam Bahasa Inggris, apakah ia 

dapat memahami cerita yang ia baca? 

8. Apakah dia pernah mengalami kebingungan dalam memahami cerita 

pendek Islami dalam Bahasa Inggris di kelas? 

9. Jika dia punya kesempatan untuk memahami cerita pendek Islami berbahasa 

Inggris, apa yang dia lakukan? 

10. Bagaimana dia berani memahami cerita pendek Islami berbahasa Inggris? 

Apakah sering menggunakan kamus? 
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APPENDIX V 

Interview Fieldnote with The English Teacher 

Wawancara ke- : 1 

Latar   : Di depan Ruang Kelas 

Tanggal  : 23 Maret 2022 

Jam   : 15.00 

Pewawancara  : Peneliti 

Yang diwawancarai : R 

 

A. Data Condensation 
Step One 

Deksripsi Catatan Pinggir Refleksi Hipotesis 
Pada pukul 15.00, peneliti menemui guru Bahasa Inggris di depan 
ruang kelas. Guru Bahasa Inggris pernah mengajarkan materi cerita 
pendek Islami berbahasa Inggris dengan informan kunci. Menurut 
guru, informan kunci memiliki masalah dalam memahami cerita 
pendek Islami berbahasa Inggris. Masalah ini terdapat dalam 
memberi arti di mana informan kunci masih melihat kamus. 
Informan kunci mengartikan bersama teman-teman sekelasnya. Jika 
ada yang tidak dipahami, informan kunci bertanya ke guru. 
Informan kunci dapat menyimpulkan cerita yang dibacanya. 
Informan kunci bingung dalam memberi arti. Informan kunci 
bingung dalam menggabungkan arti satu kata dengan yang lainnya. 

Pertemuan dengan guru 
Bahasa Inggris 
Mengajarkan materi cerita 
pendek Islami berbahasa 
Inggris 
Ada masalah dalam 
memahami 
Memberi arti menjadi 
masalah karena masih 
melihat kamus 

 Pertemuan 
 

Profesi guru 
 
 

Kendala 
 

Masalah 
memberi arti 

 
Profesi guru 
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Kebingungan ini terjadi karena informan kunci belum mengetahui 
artinya jadi harus melihat kamus. Jika ada kesempatan untuk 
memahami cerita pendek Islami berbahasa Inggris, informan kunci 
melihat kamus dan bertanya pada guru. Guru juga pernah membagi 
menjadi kelompok-kelompok kecil untuk menerjemahkan cerita 
yang dibaca sampai informan kunci paham dengan cerita tersebut. 
Informan kunci lebih sering bertanya pada guru daripada mencari di 
kamus. Karena ada beberapa kosakata yang tidak ada di kamus. 
Informan kunci dapat menggunakan kamus dengan baik. Informan 
kunci dapat menyimpulkan cerita, namun harus diartikan dahulu. 

Mengartikan bersama-
sama 
Bertanya ke guru jika tidak 
paham 
Dapat menyimpulkan 
cerita 
Bingung memberi arti 
Bingung menggabungkan 
arti kata 
Bingung karena tidak tahu 
artinya 
Melihat kamus dan 
bertanya pada guru 
Menerjemahkan dalam 
kelompok 
Lebih sering bertanya pada 
guru 
Ada kosakata yang tidak 
ada di kamus 
Dapat menggunakan 
kamus 
Dapat menyimpulkan jika 
diartikan dahulu 
 

 
Keberanian 

 
Pemahaman 

 
Kebingungan 

 
Tantangan 

menggabungkan 
arti kata 

Ketidaktahuan 
arti 

Profesi guru 
Kemauan 

 
Lambat 

mengartikan 
 

Kemampuan 
 

Tantangan 
dalam 

menyimpulkan 
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Pedoman Wawancara 

1. Apakah ibu pernah mengajarkan cerita pendek Islami Berbahasa Inggris 

di kelas? 

2. Apakah ibu pernah mengajarkan cerita pendek Islami Berbahasa Inggris 

di kelas kepada dia (key informant)? 

3. Menurut pertimbangan ibu, ketika murid ibu membaca cerita pendek 

Islami dalam Bahasa Inggris, apakah ia dapat memahami cerita yang ia 

baca? 

4. Menurut pertimbangan ibu, bagaimana murid itu dapat dikatakan 

berhasil dalam membaca cerita pendek Islami berbahasa Inggris? 

5. Menurut ibu, apakah murid ibu pernah mengalami kebingungan dalam 

memahami cerita pendek Islami dalam Bahasa Inggris di kelas? 

6. Menurut ibu, jika murid ibu punya kesempatan untuk memahami cerita 

pendek Islami berbahasa Inggris, apa yang dia lakukan? 

7. Menurut ibu, bagaimana murid menunjukkan keberanian dalam 

memahami cerita pendek Islami berbahasa Inggris? Apakah 

menggunakan kamus? 
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Step Two 

 Hypothesis 

Observation  Interview Finding 

KI SI1 SI2 SI3 ET 

Tantangan 
dalam 

memahami kata 
 

Tantangan 
kosakata 

 

 

Tantangan 

dalam 

mengartikan 

kata 

 

Tantangan 

dalam 

vocabulary 

 

Tantangan 

dalam 

memahami kata 

 

Masalah 
memberi arti 

 

Tantangan 

dalam 

memahami kata 

 

Tantangan 

dalam 

menyusun kata 

Kebingungan 
dalam 

Menyatukan 
kata 

 

Tantangan 

dalam menyusun 

kata 

Bingung 
mengartikan 

 

 Tantangan 

dalam 

menggabungkan 

arti kata 

Tantangan 

dalam 

menggabungkan 

kata 

Tantangan 

dalam koherensi 

Tantangan 
dalam tatanan 

kata 

  Tantangan  

koherensi 

Tantangan 

dalam koherensi 

Tantangan 

dalam koherensi 

Tantangan 

dalam 

Tantangan 

dalam kecepatan 

membaca 

Tantangan 
dalam mencari 

kosakata 
 

Tidak jelas 
membaca 

 

Tidak pandai 
membaca 

 

Lambat 

mengartikan 

Tantangan 

dalam 
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kecepatan 

membaca 

kecepatan 

membaca 

Tantangan 

dalam 

menyimpulkan 

Tantangan 

dalam 

menyimpulkan 

 Tantangan 

dalam 

menyimpulkan 

Tantangan 

dalam 

menyimpulkan 

Tantangan 

dalam 

menyimpulkan 

Tantangan 

dalam 

menyimpulkan 

 

B. Data Display 

Number Hypothesis Data Coding 

1 The Challenge in 

Understanding The 

Word 

Obs: Informan kunci menutup wajahnya dan tertawa saat tidak bisa memberi 

makna saat membaca cerita pendek itu. 

IK-MT-MK 

KI: Nggak tahu mufrodat-nya, nggak tahu artinya. Jadi pertama nyari kamus dulu 

terus kalau enggak ada baru ditanya. Kalau di kelas nanya teman  sekelas, kalau 

semuanya nggak tahu tanya sama ustazah 

IK-MT-MC 

SI1: Dia bisa paham kalau ada yang bisa membuat dia paham. Teman-temannya 

ada banyak yang membantu dia, dan kadang juga dia berusaha sendiri nyari di 

kamus 

IK-B-MK 

SI2: Bingung di vocabulary, karena mungkin dia lupa atau belum tahu dan 

belum pernah dipelajari  

IK-MT-V 
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SI3: Kosakatanya juga dia kurang tahu IK-MT-AK 

ET: Kalau dalam pembelajarannya saya kira nggak ada masalah ya. Tapi waktu 
mereka mengartikannya itu kan mereka masih dalam proses pembelajaran, jadi 
mereka masih melihat dictionary atau kamus  

IK-MM-
MA 

2. 

 

 

 

 

 

 

3. 

The Challenge in 

Combining The 

Words into Sentences 

 

 

 

 

 

Obs: Ketika informan kunci sudah mengartikan kata-kata di setiap kalimat, 

informan kunci tidak tahu mana kata yang diletakkan di awal dan di akhir  

IK-TD-MK 

KI: Karena bahasa Inggris ke bahasa Indonesia itu berbeda, jadi susah 

ngartiinnya 

IK-B-MK 

SI1: Nyusun yang udah dia artiin IK-MT-

MyK 

SI2: Kadang juga dia masih terbata-bata ngartiinnya IK-T-L-M 

ET: Dia bingung dalam mengartikan itu aja. Kayak satu kata 

menggabungkannya itu gimana sih. Awalnya ini gimana akhirnya ini gimana. 

Menggabungkannya gitu 

IK-MT-
MgK 

 

 

The Challenge in 

Coherency 

Obs: Selain itu, informan kunci juga tidak dapat menyusun kata-kata dengan 

Bahasa yang baik dan dapat dipahami. 

IK-MT-K 

KI: Kadang kalo diartiin juga masih ada yang salah IK-MT-TK 

SI1: Dia harus diartiin dulu baru paham IK-T-PC 

SI3: Dia bisa paham kalau ada yang bisa membuat dia paham  IK-MT-K 
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ET: Karena mereka kurang tahu arti makanya mereka harus nengok artinya dari 

kamus baru mereka paham. Terkadang saya juga ngasih contoh yang 

berhubungan dengan cerita supaya lebih nyambung 

IK-LM-C 

4. The Challenge in 

Reading Speed 

Obs: Informan kunci juga tidak begitu paham dalam mencari kosakata di kamu 

secara cepat sehingga peneliti harus menunggu beberapa waktu sehingga dapat 

menemukan kosakata yang diperlukan dalam cerita tersebut. 

IK-T-CM 

KI: Cara bacanya juga susah ngomongnya IK-MT-KM 

SI1: Dia bacanya ngasal gitu. Terus dia bacanya juga lambat IK-MT-M 

SI2: Pembacaannya kurang jelas IK-TJ-M 

SI3: Kata-katanya itu sulit dia untuk mengatakannya IK-T-PC 

ET: Kadang ada kata-kata yang nggak ada di kamus jadi mereka nanya ke saya 
gitu misalnya “ustazah, battle itu apa ustazah? Di kamus nggak ada ustadzah” 
gitu  

IK-L-M 

5 The Challenge in 

Inferencing 

Obs: Ketika peneliti meminta informan kunci untuk menyimpulkan cerita, 

informan kunci hanya menggunakan Bahasa Indonesia dan hanya memberi 

kesimpulan yang pendek 

IK-MT-M 

KI: Susah ngartiinnya, terus bikin kesimpulannya juga susah IK-MT-MC 

SI2: Bikin kesimpulan IK-MT-M 

SI3: Nyimpulin pake Bahasa Indonesia IK-B-M 
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ET: Bisa (bikin kesimpulan), tapi harus diartikan dulu IK-M-BA 

 

Catatan: 

IK-MT-MK = Informan Kunci Mengalami Tantangan dalam Memahami Kata 

IK-MT-MC = Informan Kunci Mengalami Tantangan dalam Memahami Cerita 

IK-B-MK = Informan Kunci Bingung Mengartikan Kata 

IK-MT-V = Informan Kunci Mengalami Tantangan dalam Vocabulary 

IK-MT-AK = Informan Kunci Mengalami Tantangan dalam Arti Kata 

IK-MM-MA = Informan Kunci Mengalami Masalah dalam Memberi Arti 

IK-TD-MK = Informan Kunci Tidak Dapat Menyusun Kata 

IK-B-MK = Informan Kunci Bingung Menggabungkan Kata 

IK-MT-MyK = Informan Kunci Mengalami Tantangan Menyusun Kata 

IK-T-L-M = Informan Kunci Tidak Lancar Mengartikan 

IK-MT-MgK = Informan Kunci Mengalami Tantangan dalam Menggabungkan Kata 

IK-MT-K = Informan Kunci Mengalami Tantangan dalam Koherensi 

IK-MT-TK = Informan Kunci Mengalami Tantangan dalam Tatanan Kata 

IK-T-PC = Informan Kunci Tidak Paham Cerita 

IK-LM-C = Informan Kunci Lebih Mudah dengan Contoh 

IK-T-CM = Informan Kunci Tidan Cepat Membaca 
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IK-MT-KM = Informan Kunci Mengalami Tantangan dalam Kecepatan 

Membaca 

IK-MT-M = Informan Kunci Mengalami Tantangan Membaca 

IK-TJ-M = Informan Kunci Tidak Jelas Membaca 

IK-T-PC = Informan Kunci Tidak Pandai dalam Cara Membaca 

IK-L-M = Informan Kunci Lambat Membaca 

IK-MT-M = Informan Kunci Mengalami Tantangan Menyimpulkan 

IK-MT-MC = Informan Kunci Mengalami Tantangan dalam Menyimpulkan 

Cerita 

IK-B-M = Informan Kunci Bingung Menyimpulkan 

IK-M-BA = Informan Kunci Menyimpulkan dengan Bantuan Arti 

  

C. Conclusion Drawing and Verification 

In this section, the researcher concludes the findings of the 

challenges in comprehending Islamic English Short Stories. Based on the 

result, the findings in this research are: 

1. The Challenge in Understanding The Word 

2. The Challenge in Combining The Words into Sentences 

3. The Challenge in Coherency 

4. The Challenge in Reading Speed 

5. The Challenge in Inferencing 
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APPENDIX VI 

Documentation 

   

    

    

 

 

Interview with Key Informant 

 

 

  

 

 Interview with Supporting Informants  

 

 

 

 

 

 

Interview with English Teacher 

 

 

 

 

 

 

Photos When Observation 
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